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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran konsep dasar IPA pada Prodi PGMI IAIN Palu.
Media dikembangkan dengan menggunakan Macromedia flash 8 serta mengadopsi
model pengembangan ADDIE. Materi yang dikembangkan dalam media meliputi
besaran dan satuan, kinematika gerak, dinamika gerak serta usaha dan energi. Media
pembelajaran yang dikembangkan telah melalui ujicoba. Ujicoba dilakukan kepada
mahasiswa PGMI yang memprogramkan mata kuliah konsep dasar IPA. Ada dua
bagian utama dari media yang dikembangkan meliputi materi dan soal latihan. Setiap
materi diawali dengan video pendahuluan. Media pembelajaran ini diharapkan dapat
menjadi alternatif bagi mahasiswa dalam belajar konsep dasar IPA baik secara mandiri
maupun kelompok.
Kata kunci: media pembelajaran, konsep dasar IPA
1. Pendahuluan
Media merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar baik di sekolah maupun di kampus. Media dapat membantu proses
penyampaian informasi dari dosen kepada mahasiswa. Penggunaan media secara kreatif
dapat memperlancar dan meningkatkan efesiensi pembelajaran sehingga tujuan dapat
tercapai. Media pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu [1].
Mahasiswa mempunyai waktu yang lebih banyak di rumah daripada di kampus. Oleh
karena itu, ketersediaan media pembelajaran yang beragam diharapkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa.
Mahasiswa dapat belajar secara mandiri di rumah sesuai dengan waktu luang
yang tersedia. Mahasiswa juga dapat menerapkan cara belajar mereka sendiri tanpa
bergantung kepada orang lain. Kesadaran untuk belajar ini, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka terhadap materi perkuliahan.
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna
baik secara alami maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program
media akan lebih jelas, lengkap, serta menarik minat belajar [2]. Media sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran karena adanya suatu media, guru lebih mudah dan
objektif dalam menerangkan suatu materi pembelajaran [3].
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat
membangkitkan keinginan dan minat, motivasi belajar dan bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa. Pemakaian atau pemanfaatan media juga dapat meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap pelajaran. Media yang dimanfaatkan memiliki posisi
sebagai alat bantu guru dalam mengajar misalnya grafik, film, slide, foto, serta
pembelajaran dengan menggunakan komputer atau mobile [4].
Saat ini, software untuk membuat media pembelajaran yang unik dan kreatif
banyak tersedia dengan cara penggunaan yang mudah. Ketersediaan software tersebut
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat.
Kemajuan teknologi tersebut memberikan dampak positif yang besar bagi dunia
pendidikan. Salah satunya adalah sistem pembelajaran e-learning. E-learning dapat
didefenisikan sebagai bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan
dalam bentuk dunia maya [5]. Sistem ini membuat pertukaran ide dan ilmu pengetahuan
antar sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat lebih mudah dilaksanakan.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen berupa
konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal [6]. Pembelajaran IPA sejak dini
harus dibangun sebagai wahana untuk membekali siswa dengan pengetahuan
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan serta
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran tersebut diharapkan dapat menghasilkan generasi dewasa yang melek
sains yang dapat menghadapi tantangan hidup dalam dunia yang makin kompetitif. Oleh
karena itu, pemahaman dan pengetahuan konsep dasar IPA yang benar sangat
diperlukan oleh mahasiswa PGMI. Hal ini sebagai bekal mereka ketika menjadi guru di
berbagai SD/MI.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Konsep Dasar IPA Pada Prodi
PGMI IAIN Palu”.
2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development).
Pengembangan dilakukan pada materi besaran dan satuan, kinematika gerak, dinamika
gerak, usaha dan energi. Model pengembangan yang digunakan mengadaptasi prosedur
penelitian pengembangan ADDIE yang meliputi Analyze, Design, Develop, Implement
and Evaluate [7]. Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap uji coba
(implement).
Pengembangan media diawali dengan tahap analisis (analyze) yaitu
menganalisis kebutuhan dan menelaah berbagai literatur, jurnal penelitian, buku dan
informasi yang terkait dari internet yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan media. Analisis dilakukan dengan menyebar angket dan wawancara
untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa dalam proses perkuliahan.
Tahap kedua adalah perancangan (design). Analisis kurikulum untuk
menentukan materi dilakukan pada tahap ini. Selanjutnya dilakukan pembuatan
flowchart media pembelajaran seperti pada Gambar 1. Tahap ketiga adalah
pengembangan (develop). Pengembangan produk awal dilakukan pada tahap ini. Tahap
keempat (implement) berupa uji coba produk awal dilakukan kepada mahasiswa PGMI
yang memprogramkan mata kuliah konsep dasar IPA. Revisi dilakukan berdasarkan
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saran dan kritik dari validator serta mahasiswa sebagai pengguna media yang
dikembangkan.
Gambar 1. Flowchart Media Pembelajaran
3. Hasil dan Pembahasan
Media pembelajaran memuat video ataupun animasi sebagai pendahuluan tiap
materi. Video tersebut bertujuan untuk mengantar mahasiswa mengingat peristiwa
ataupun kejadian alam yang berkaitan dengan materi. Oleh karena itu kesan bahwa IPA
merupakan pelajaran yang rumit hilang dari pandangan mereka. Materi dibahas dengan
singkat dan jelas serta dilengkapi dengan contoh soal dan pembahasan. Soal tiap materi
diberikan diakhir pembelajaran untuk mengukur kemampuan mahasiswa. Hasil
pengembangan media dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan
Gambar 6.
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Gambar 2. Halaman Judul
Gambar 3. Halaman Video Pendahuluan
Gambar 4. Halaman Uraian Materi
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Gambar 5. Halaman Soal
Gambar 6. Halaman Pembahasan Soal
Media pembelajaran yang telah dikembangkan dilakukan ujicoba kepada
mahasiswa PGMI yang memprogramkan mata kuliah tersebut. Ujicoba dilakukan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan media pembelajaran. Hasil ujicoba digunakan
untuk melakukan revisi baik dari segi tampilan maupun isi materi. Mahasiswa yang
telah melakukan ujicoba kemudian mengisi angket. Hasil angket menunjukkan bahwa
media tersebut layak digunakan dalam pembelajaran.
4. Kesimpulan
Pengembangan media pembelajaran konsep dasar IPA dilakukan dengan
menggunakan Macromedia flash 8. Materi yang dikembangkan dalam media meliputi
besaran dan satuan, kinematika gerak, dinamika gerak, usaha dan energi. Media yang
dikembangkan telah dilakukan ujicoba kepada mahasiswa dan layak digunakan dalam
pembelajaran.
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